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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan masalah yang menyangkut banyak aspek karena
berkaitan dengan pendapatan yang rendah, buta huruf, derajat kesehatan yang
rendah dan ketidaksamaan derajat antar jenis kelamin serta buruknya lingkungan
hidup (Word Bank, 2004). Mengatasi masalah kemiskinan tidak dapat dilakukan
secara terpisah dari masalah-masalah pengangguran, pendidikan, kesehatan dan
masalah-masalah lain yang secara eksplisit berkaitan erat dengan masalah
kemiskinan. Permasalahan strategis di pemerintahan Provinsi Jawa Tengah tidak
jauh berbeda dengan di pemerintahan pusat (problem nasional), yakni tingginya
angka kemiskinan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh PDRB, tingkat
pendidikan dan pengangguran terhadap kemiskinan di provinsi Jawa Tengah.
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data panel yang terdiri dari
silang waktu periode 2009-2015 dan silang tempat 35 Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Tengah. Sedangkan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis regresi panel data dengan metode REM dengan bantuan
software Eviews 8.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDRB berpengaruh
negatif tetapi tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan, variabel pendidikan
berpengaruh  negatif signifikan terhadap tingkat kemiskinan, variabel
pengangguran berpengaruh positif serta signifikan terhadap tingkat kemiskinan di
Jawa Tengah.

Kata kunci : Kemiskinan, PDRB, Pendidikan, dan Pengangguran



ABSTRACT

Poverty is a problem that involves many aspects as it relates to low income,
illiteracy, low health status and the degree of inequality between the sexes and
poor environment (Word Bank, 2004). Overcoming the problem of poverty can not
be done separately from the problems of unemployment, education, health and
other problems that are explicitly associated with the problem of poverty.
Strategic issues in the government of Central Java province is not much different
from the central government (national problem), namely high rates of poverty.

The purpose of this research was to analyze affect of GDP, education, and
unemployment on poverty in Central Java. This research used secondary data
panel of time-series data period of 2009-2015 and cross section data 35
districts/municipalities in Central Java Province. While the method of analysis
used in this research is a method of regression analysis of panel data with REM
method with the help of software Eviews 8.

The results of this study indicate that the GDP variable is negative but not
significant effect on poverty levels, educational variables is significant negative
effect on the level of poverty, unemployment variable has positive and significant
impact on the level of poverty in Central Java.

Key words: Poverty, GDP, Education (Literacy), Unemployment
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu hal yang menarik karena
di dalamnya terdiri dari banyak dinamika, baik itu secara mikro maupun
makro. Pembangunan selalu menimbulkan dampak positif maupun dampak
negatif, oleh karena itu diperlukan indikator sebagai tolak ukur terjadinya
pembangunan. Suatu negara akan dikatakan sukses dalam pembangunan
ekonomi jika telah menyelesaikan tiga masalah dalam pembangunan. Ketiga
masalah tersebut adalah jumlah kemiskinan yang terus meningkat, distribusi
pendapatan yang semakin memburuk dan lapangan pekerjaan yang tidak
variatif sehingga tidak mampu menyerap para pencari kerja (Kuncoro, 2010:

9).

Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara di
dunia, terutama negara sedang berkembang, salah satunya Indonesia.
Indonesia merupakan negara yang memiliki penduduk sangat pada. Dengan
jumlah penduduk yang sangat padat tersebut menyebabkan Indonesia banyak
mengalami masalah sosial seperti kemiskinan. Menurut Parsudi (1995, hal xi)
kemiskinan merupakan suatu standar tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya
suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang
dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku dalam

masyarakat yang bersangkutan. Standar kehidupan yang rendah ini secara



langsung berpengaruh terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan moral,

dan rasa harga diri dari mereka yang tergolong sebagai miskin.

Kemiskinan memang persoalan yang kompleks, karena tidak hanya
berkaitan dengan masalah rendahnya tingkat pendapatan dan konsumsi.
Tetapi, berkaitan pula dengan rendahnya tingkat pendidikan, kesehatan serta
ketidakberdayaannya untuk berpartisipasi dalam pembangunan serta berbagai
masalah yang berkenaan dengan pembangunan manusia. Dimensi-dimensi
kemiskinan tersebut termanifestasikan dalam bentuk kekurangan gizi, air,
perumahan yang sehat, perawatan kesehatan yang kurang baik, dan tingkat

pendidikan yang rendah (Wijayanti, Wahono, 2005: 215).

Permasalahan strategis di pemerintahan Provinsi Jawa Tengah tidak jauh
berbeda dengan di pemerintahan pusat, yakni masih tingginya angka
kemiskinan. Bagi Provinsi Jawa Tengah, kemiskinan merupakan issue
strategis dan mendapatkan prioritas utama untuk ditangani. Hal tersebut
terbukti selain di dalam Renstra Jawa Tengah (Perda No. 11/2003), Pergub 19
tahun 2006 tentang Akselerasi Renstra, Keputusan Gubernur No.
412.6.05/55/2006 tentang pembentukan Tim Koordinasi Penanggulangan
Kemiskinan (TKPK) di dalam draft Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) Jawa Tengah tahun 2005-2025, kemiskinan merupakan salah
satu dari isu strategis yang mendapat prioritas untuk penanganan pada setiap

tahapan pelaksanaannya.



Hasil dari upaya penanggulangan kemiskinan di Jawa Tengah
memperlihatkan pengaruh yang positif. Hal ini terlihat dari tingkat kemiskinan
yang mengalami pola yang menurun. Tabel 1.1 menunjukkan kecenderungan
penurunan tingkat kemiskinan di Jawa Tengah periode tahun 2007-2015. Pada
tahun 2007 tingkat kemiskinan di Jawa Tengah cukup tinggi yaitu sebesar
20,43 persen, kemudian terus mengalami penurunan menjadi 13,45 persen

pada tahun 2015.

Tabel 1.1. Presentase Kemiskinan Jawa Tengah Tahun 2007-2015

Tahun Presentase
2007 20,43
2008 19,23
2009 17,72
2010 16,56
2011 15,96
2012 15,16
2013 14,50
2014 14,20
2015 13,45

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik), 2016

Keberhasilan provinsi Jawa Tengah dalam menanggulangi kemiskinan
belum sepenuhnya berhasil. Ini terlihat dari tingkat kemiskinan yang masih
relatif tinggi jika dibandingkan dengan Provinsi lain di pulau Jawa. Pada tabel
1.2 menunjukkan tingkat kemiskinan di enam Provinsi di pulau Jawa. Apabila
dilihat berdasarkan pembagian wilayah, tingkat kemiskinan tertinggi di pulau
Jawa adalah Provinsi Jawa Tengah dengan rata-rata tingkat kemiskinan

mencapai 16,36 persen.



Tabel 1.2. Persentase Kemiskinan Enam Propinsi di Pulau Jawa
Tahun 2009-2015

Provinsi Presentase Kemiskinan
2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | Rata-rata
DKl Jakarta | 4,61 | 429 | 362 | 348 | 3,75 | 3,69 | 3,72 | 409 | 3,61 3,87
Jawa Barat | 13,55 | 13,01 | 11,96 | 11,27 | 10,65 | 10,09 | 9,61 | 9.18 | 9,57 10,99
Jawa Tengah | 20,43 | 19,23 | 17,72 | 16,56 | 15,96 | 15,16 | 14,50 | 14,20 | 13,45 16,36
DIY 19,15 | 18,32 | 17,23 | 16,83 | 16,08 | 16,05 | 15,03 | 14.55 | 13,16 16,27
Jawa Timur | 21,09 | 18,51 | 16,68 | 15,26 | 14,23 | 13,40 | 12,73 | 12.28 | 12,28 15,16
Banten 9,79 | 9,15 | 764 | 7,16 | 6,32 | 585 | 589 | 551 | 5,75 7

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik), 2016

Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci dari penurunan kemiskinan di

suatu wilayah. sedangkan PDRB merupakan salah satu indikator pertumbuhan

ekonomi suatu wilayah. Produk Domestik regional Bruto (PDRB) atas dasar

harga konstan digunakan untuk menunjukan laju pertumbuhan ekonomi secara

keseluruhan dari tahun ke tahun. Sehingga arah perekonomian daerah akan

lebih jelas.

Tabel

1.3 menunjukkan bahwa selama kurun waktu 2009-2013,

pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah mengalami fluktuasi yaitu 5,14 persen

pada tahun 2009 naik menjadi 6,34 persen di tahun 2012 tetapi kemudian

turun menjadi 5,81 persen pada tahun 2013.

Tabel 1.3. (PDRB) Atas Harga Konstan 2000 dan Laju Pertumbuhan

Ekonomi Jawa Tengah Tahun 2009-2015

Tahun PDRB Atas Harga Konstan 2000 Laju Pertumbuhan
2009 176.637.456,57 5,14
2010 186.992.985,50 5,84
2011 198.270.117,94 6,03
2012 210.848.424,04 6,34
2013 223.099.740,34 5,81

Sumber: BPS(Badan Pusat Statistik), 2014




Selain dilihat dari pertumbuhan ekonomi, pengentasan kemiskinan dapat
dilihat dari pembentukan sumber daya manusia melalui pendidikan yang akan
berdampak pada peningkatan tingkat produktivitas seseorang. Sebab,
pendidikan  menyangkut  pembangunan  karakter = dan  sekaligus
mempertahankan jatidiri manusia suatu bangsa. Banyak orang miskin yang
mengalami kebodohan atau mengalami kebodohan bahkan secara sistematis.
Sehingga, menjadi penting untuk memahami bahwa kemiskinan bisa
mengakibatkan kebodohan, dan kebodohan jelas identik dengan kemiskinan.
Untuk memutus rantai sebab akibat diatas, ada satu unsur kunci yaitu
pendidikan. Karena pendidikan adalah sarana menghapus kebodohan
sekaligus kemiskinan. Salah satu indikator untuk mengukur program
pembangunan di bidang pendidikan adalah tingkat Angka partisipasi Kasar

(APK) di suatu daerah.

Tabel 1.4 Angka partisipasi Kasar (APK) di Provinsi Jawa Tengah

2009-2013 (dalam persen)

Angka Partisipasi Kasar
Tahun
SD/MI | SMP/MTs | SMA/SMK

2009 | 98,80 84,59 52,84
2010 | 98,95 85,33 53,72
2011 | 98,61 88,38 54,76
2012 | 98,87 89,59 58,65
2013 | 99,28 90,73 59,88

Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka, 2013



Dalam Tabel 1.4, Angka Partisipasi Kasar secara keseluruhan
kecenderungan meningkat setiap tahunnya. Untuk APK pada jenjang SD/MI
menunjukan kecenderungan meningkat setiap tahunnya. Dari 84,59 persen
ditahun 2009 menjadi 90,73 persen ditahun 2013. APK pada jenjang
SMA/SMK masih relatif rendah yaitu sebesar 59,88 persen di tahun 2013,
meskipun mengalami peningkatan dari 52,84 persen di tahun 2009. Relatif
rendahnya APK pada jenjang SMA/SMK disebabkan oleh beberapa hal antara
lain biaya pendidikan yang terbilang tinggi, letak geografis SMA/SMK yang
relatif jauh dari pemukiman penduduk terdekat dan kurangnya sarana dan
prasarana.

Selain itu, upaya menurunkan tingkat pengangguran dan menurunkan
tingkat kemiskinan adalah sama pentingnya. Menurut Sukirno (2000:14),
Pengangguran akan menimbulkan efek mengurangi pendapatan masyarakat,
dan itu akan mengurangi tingkat kemakmuran yang telah tercapai. Semakin
turunnya tingkat kemakmuran akan menimbulkan masalah lain yaitu
kemiskinan.

Tabel 1.5 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Jawa Tengah
Tahun 2009-2015 (dalam persen)

Tahun TPT
2009 7,33
2010 6,21
2011 5,93
2012 5,61
2013 6,01
2014 5,68
2015 4,99

Sumber: Statistika Provinsi Jawa Tengah, 2015



Tabel 1.5 menunjukkan tingkat pengangguran di Jawa Tengah tergolong
masih tinggi. Tingkat pengangguran di Jawa Tengah tidak stabil, mengalami
beberapa kali fase naik turun. Pada tahun 2009, tingkat pengangguran sebesar
7,33 persen, turun menjadi 6,21 persen pada tahun 2010 dan terus mengalami
penurunan menjadi 5,61 pada tahun 2012. Tetapi kemudian tingkat
pengangguran naik menjadi 6,01 pada tahun 2013 dan turun kembali menjadi
4,99 pada tahun 2015.

Berdasarkan latar belakang masalah, di Provinsi Jawa Tengah dalam
periode 2009-2015 terjadi fenomena penurunan tingkat kemiskinan. Tetapi
rata-rata tingkat kemiskinan Jawa Tengah masih yang paling tinggi dibanding
dengan provinsi lain di pulau Jawa. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di
Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini berupaya mendeskripsikan pengaruh
variabel PDRB, tingkat pendidikan dan pengangguran terhadap tingkat

kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2009-2015.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh PDRB terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa
Tengah?
2. Apakah ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Jawa Tengah?
3. Apakah ada pengaruh pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di

Provinsi Jawa Tengah?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, diperoleh beberapa tujuan

penelitian, diantaranya:

1.

Menganalisis pengaruh PDRB terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2009-2015

Menganalisis pengaruh pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009-2015.

Menganalisis pengaruh pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009-2015.

. Manfaat Penelitian

1.

Bagi pembuat kebijakan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi  yang berguna dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah sehingga
dapat diketahui faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam mengentas
kemiskinan.

Bagi pemerintah, penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi instasi
yang terkait untuk menyusun kebijakan yang lebih berpengaruh dan
mampu mengatasi masalah kemiskinan.

Bagi khasanah ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini diharapkan
menambah bahan referensi dalam khasanah ilmu ekonomi khususnya

ekonomi pembangunan.



E. Sistematika Penulisan

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab,
masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut

Bab | adalah Pendahuluan. Bab ini menjelaskan latar belakang
penelitian, yaitu mengenai gambaran secara umum kemiskinan dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya di Provinsi Jawa Tengah. Dari latar belakang
tersebut maka disusunlah suatu rumusan masalah. Bab ini juga menjelaskan
tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini.

Bab Il adalah Telaah Pustaka. Bab ini berisi landasan teori yang relevan
bagi penelitian ini. Selain landasan teori, bab ini juga menguraikan tentang
penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penulisan penelitian ini,
kemudian ditutup dengan Kerangka Pemikiran Teoritis dan Hipotesis
Penelitian.

Bab Il adalah Metodologi Penelitian. Bab ini menguraikan metode
penelitian, termasuk didalamnya adalah penjelasan mengenai data dan metode
analisis data. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data sekunder.

Bab IV adalah Hasil Penelitian dan Analisis Data. Bab ini akan
mendeskripsikan objek penelitian yaitu seluruh Kabupaten dan Kota yang
terdapat di Provinsi Jawa Tengah selama periode 2009-2015. Dalam bab ini
juga akan diuraikan hasil dan pembahasan analisis data yang telah dilakukan.

Bab V adalah Kesimpulan. Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari

hasil penelitian yang telah dilakukan saran, serta daftar pustaka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara.
Terlebih untuk negara sedang berkembang, salah satunya Indonesia.
Kemiskinan menjadi fenomena tersendiri sepanjang sejarah Indonesia.
Kemiskinan memang persoalan yang kompleks, karena tidak hanya
berkaitandengan masalah rendahnya tingkat pendapatan dan konsumsi. Tetapi,
berkaitan pula dengan rendahnya tingkat pendidikan, kesehatan serta
ketidakberdayaannya untuk berpartisipasi dalam pembangunan serta berbagai
masalah yang berkenaan dengan pembangunan manusia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. Dalam penelitian ini menggunakan
variabel PDRB, pendidikan dan pengangguran yang dijadikan dasar
pertimbangan dalam menjelaskan kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah selama
periode 2009-2015.

Berdasarkan penenlitian yang telah dilakukan dengan menggunakan alat
analisis Eviews 8, maka berikut adalah hasil penelitian yang telah dilakukan:
1. Variabel PDRB tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di provinsi Jawa

Tengah pada tahun 2009-2015. Hubungan ini sejalan dengan Hipotesis
Hermanto S. dan Dwi W. (2006) mengungkapkan pentingnya

mempercepat pertumbuhan ekonomi untuk menurunkan jumlah penduduk
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miskin. Karena dengan pertumbuhan ekonomi yang cepat maka
kemiskinan di suatu daerah dapat ditekan jumlahnya. Pertumbuhan
ekonomi merupakan indikator untuk melihat keberhasilan pembangunan
dan merupakan syarat bagi pengurangan tingkat kemiskinan. Syaratnya
adalah hasil dari pertumbuhan ekonomi tersebut menyebar disetiap
golongan masyarakat, termasuk di golongan penduduk miskin.

2. Variabel pendidikan berpengaruh negatif sigifikan terhadap kemiskinan di
provinsi Jawa Tengah pada tahun 2009-2015. Hal ini dikarenakan
Pendidikan merupakan salah satu investasi sumber daya manusia dalam
rangka mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Pendidikan dengan
tingkat yang semakin tinggi dapat menurunkan jumlah kemiskinan
(Sudiharta dan Sutrisna, 2014).

3. Variabel pengangguran berpengaruh positif sigifikan terhadap kemiskinan
di provinsi Jawa Tengah pada tahun 2009-2015. Hal ini dikarenakan
dampak dari pengangguran adalah berkurangnya tingkat pendapatan
masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat kemakmuran atau
kesejahteraan. Berkurangnya tingkat kemakmuran atau kesejahteraan

berpeluang pada tingginya tingkat kemiskinan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dalam studi, maka disampaikan
beberapa saran yang diharapkan berguna dalam mengatasi kemiskinan antar

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah, di antaranya adalah sebagai berikut:
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1. PDRB memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
kemiskinan di provinsi Jawa Tengah, sehingga diharapkan bahwa
pemerintah provinsi Jawa Tengah seharusnya meningkatkan total produksi
barang dan jasa yang dihasilkan di seluruh Kabupaten/ Kota di Jawa
Tengah supaya dapat meningkatkan PDRB sehingga mampu
mempengaruhi kemiskinan secara signifikan.

2. Dalam meningkatkan pemetaraan pendidikan, pemerintah provinsi Jawa
Tengah harus meningkatkan program-program guna meningkatkan peran
masyarakat dalam mengenyam pendidikan, misalnya beasiswa miskin,
BOS dan program peningkatan pendidikan lainnya.

3. Pemerintah harus terus memberikan bantuan pemberdayaan usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM) seperti penyediaan kredit usaha rakyat
(KUR) agar UMKM terus tumbuh. Karena UMKM merupakan bidang
usaha yang mampu menyerap tenaga kerja dari golongan penduduk miskin

yang rata-rata memiliki latar pendidikan yang rendah.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN I
Terjemahan Bahasa Arab

No Him BAB Terjemahan

1 26 ] Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda
yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan
musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah
mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).

2 27 I Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak
menganjurkan memberi Makan orang miskin.”

3 29 I Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan jika kamu
melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-
Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

4 29 I ...’Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya...”

5 31 I dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat
baik kepada ibu bapak dengan sebaik-baiknya ...

6 31 I katakanlah, (Muhammad), ‘siapa yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan bumi, atau siapakah
yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup
dari yang mati, dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan siapakah yang mengatur segala
urusan?’ Maka mereka akan menjawab, ‘Allah’. Maka katakanlah, ‘Mengapa kamu tidak bertakwa
(kepada-Nya)?

7 32 ] Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)

yang lain.
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32

Telah menceritakan kepada kami [Musa] telah menceritakan kepada kami [Wuhaib] telah menceritakan
kepada kami [Hisyam] dari [bapaknya] dari [Az Zubair bin Al 'Awam radliallahu ‘anhu] dari Nabi
SAW bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh seorang dari kalian yang
mengambil talinya lalu dia mencari seikat kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya kemudian dia
menjualnya lalu Allah mencukupkannya dengan kayu itu lebih baik baginya daripada dia meminta-
minta kepada manusia, baik manusia itu memberinya atau menolaknya”




LAMPIRAN 11

Penelitian Terdahulu
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Pengangguran Terhadap
Tingkat Kemiskinan Di
Jawa Tengah”

panel. Variabel dependen:
kemiskinan. Variabel
independen: pengangguran,
pertumbuhan ekonomi dan
inflasi

1 Permana, Anggit, Fitrie Jurnal Menggunakan metode analisis | Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB,
(2012), Analisis Pengaruh data panel. pendidikan dan kesehatan negatif signifikan
PDRB, Pengangguran, Variabel dependen: kemiskinan. | terhadap kemiskinan. Sedangkan variabel
Pendidikan, dan Kesehatan Variabel independen: PDRB, pengangguran positif signifikan terhadap
Terhadap Kemiskinan Di Pengangguran, Pendidikan, dan | kemiskinan
Jawa Tengah Tahun 2004- Kesehatan
2009

2 Durrotul (2013) “Analisis | Jurnal Menggunakan metode analisis | Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah
Pengaruh Jumlah regresi berganda. Variabel penduduk dan pendidikan tidak berpengaruh
Penduduk, Pendidikan Dan dependen: kemiskinan. Variabel | terhadap kemiskinan. Sedangkan pengangguran
Pengangguran Terhadap independen: Jumlah Penduduk, | berpengaruh terhadap kemiskinan
Kemiskinan Di Jawa Pendidikan Dan Pengangguran
Timur”

3 Diah, (2015) “Pengaruh Jurnal Menggunakan metode data Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pengangguran dan inflasi mempunyai hubungan
positif terhadap kemiskinan. Sedangkan
pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif
terhadap kemiskinan.




Listyaningrum (2013),
“Pengaruh Pengangguran,
Pengeluaran Pemerintah
Dan Jumlah Penduduk
Terhadap Kemiskinan
Kab/Kota Di Jawa Tengah
Tahun 2006-2010”

Skripsi

Menggunakan metode data
panel. Variabel dependen:
kemiskinan. Variabel
independen: Pengangguran,
Pengeluaran Pemerintah Dan
Jumlah Penduduk

85

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial pengangguran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemiskinan. Pengeluaran
pemerintah negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan. Sedangkan jumlah penduduk tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan.

Dio (2014), “Analisis
Pengaruh PDRB,
Pendidikan, dan
Pengangguran Terhadap
Tingkat Kemiskinan Di
Provinsi Banten Tahun
2009-2012”

Skripsi

Menggunakan metode panel
data. Variabel dependen:
kemiskinan. Variabel
independen: PDRB,
Pendidikan, dan Pengangguran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial PDRB dan pengangguran berpengaruh
signifikan terhadap kemiskinan. Dan
pendidikan tidak berpengaruh signifikan




LAMPIRAN 111

LAMPIRAN DATA KEMISKINAN

No | Kab./Kota 2009 |[2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1 | Kab. Cilacap 21.52 | 18.11 | 17.15 | 15.92 | 15.24 | 14.21 | 14.39
2 | Kab. Banyumas 2497 | 20.2 |21.11 | 19.44 | 18.44 | 17.45 | 17.52
3 Kab. Purbalingga 21.36 | 24.58 | 23.06 | 21.19 | 20.53 | 19.75 | 19.7
4 | Kab. Banjarnegara | 25.73 | 19.17 | 20.38 | 18.87 | 18.71 | 17.77 | 18.37
5 | Kab. Kebumen 17.02 | 22.7 |24.06 | 224 |21.32 |20.5 |20.44
6 | Kab. Purworejo 2591 |16.61 | 17.51 | 16.32 | 15.44 | 14.41 | 14.27
7 | Kab. Wonosobo 15.19 | 23.15|24.21 | 225 |22.08 | 21.42 | 21.45
8 | Kab. Magelang 15.96 | 14.14 | 15.18 | 13.97 | 13.96 | 12.98 | 1307
9 | Kab. Boyolali 19.68 | 13.72 | 14.97 | 13.88 | 13.27 | 12.36 | 12.45
10 | Kab. Klaten 1151 | 17.47 | 1795 | 16.71 | 15.6 |14.56 | 14.89
11 | Kab. Sukoharjo 19.08 | 10.94 | 11.13 | 10.15 | 9.87 [9.18 |9.26
12 | Kab. Wonogiri 14.73 | 15.67 | 15.74 | 14.67 | 14.02 | 13.09 | 12.98
13 | Kab. Karanganyar | 19.70 | 13.98 | 15.29 | 14.07 | 13.58 | 12.62 | 12.46
14 | Kab. Sragen 18.68 | 17.49 | 17.95 | 16.72 | 15.93 | 14.87 | 14.86
15 | Kab. Grobogan 17.70 | 17.86 | 17.38 | 16.13 | 14.87 | 13.86 | 13.68
16 | Kab. Blora 25.86 | 16.27 | 16.24 | 15.1 | 14.64 | 13.66 | 13.52
17 | Kab. Rembang 1592 | 234 |23.71|21.88|20.97 |19.5 |19.28
18 | Kab. Pati 10.80 | 14.48 | 14.69 | 13.61 | 12.94 | 12.06 | 11.95
19 | Kab. Kudus 960 |9.01 [945 |8.63 [862 |7.99 |7.73
20 | Kab. Jepara 19.70 | 10.18 | 10.32 | 9.38 |9.23 |855 |85
21 | Kab. Demak 10.66 | 18.76 | 18.21 | 16.73 | 15.72 | 14.6 | 14.44
22 | Kab. Semarang 15.05 | 10.5 |10.3 |94 851 |8.05 |8.15
23 | Kab. Temanggung | 16.02 | 13.46 | 13.38 | 12.32 | 12.42 | 11.55 | 11.76
24 | Kab. Kendal 16.61 | 14.47 | 14.26 | 13.17 | 12.68 | 11.8 | 11.62
25 | Kab. Batang 1793 | 14.67 | 1347 | 124 |11.96 |11.13 | 11.27
26 | Kab. Pekalongan 22.17 | 16.29 | 15 13.85 | 13.51 | 12.57 | 12.84
27 | Kab. Pemalang 13.98 | 19.96 | 20.68 | 19.27 | 19.27 | 18.44 | 18.3
28 | Kab. Tegal 2439 | 13.11 | 11.54 | 10.75 | 10.58 | 9.87 | 10.09
29 | Kab. Brebes 10.11 | 23.01 | 22.72 | 21.12 | 20.82 | 20 19.79
30 | Kota Magelang 14.99 | 10.51 | 11.06 | 10.31 | 9.8 9.14 |9.05
31 | Kota Surakarta 7.82 1396|129 |12 11.74 | 10.95 | 10.89
32 | Kota Salatiga 484 828 |78 711 |6.4 593 |58
33 | Kota Semarang 856 |5.12 |568 |513 |525 |5.04 |4.97
34 | Kota Pekalongan 9.88 [9.36 |10.04 |9.47 |8.26 |8.02 |8.09
35 | Kota Tegal 17.48 | 10.62 | 10.81 | 10.04 | 8.84 |8.54 | 8.26
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LAMPIRAN IV
LAMPIRAN DATA (PDRB)
No Kab./Kota 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1 | Kab. Cilacap 153 | 441 | 407 | 198 | 166 | 293 | 6,46
2 | Kab. Banyumas 549 | 577 | 6,61 | 588 | 697 | 567 | 612
3 | Kab. Purbalingga 589 | 567 | 567 | 579 | 527 | 586 | 539
4 | Kab. Banjarnegara 511 | 489 | 544 | 523 | 544 | 527 | 548
5 | Kab. Kebumen 394 | 415 | 6,15 | 488 | 457 | 580 | 6,29
6 | Kab. Purworejo 496 | 501 | 564 | 459 | 494 | 449 | 512
7 | Kab. Wonosobo 402 | 429 | 537 | 470 | 400 | 4,89 | 512
8 | Kab. Magelang 4,72 | 451 | 6,68 | 488 | 591 | 488 | 535
9 | Kab. Boyolali 516 | 360 | 6,34 | 533 | 583 | 542 | 6,08
10 | Kab. Klaten 424 | 1,73 | 6,29 | 571 | 596 | 579 | 564
11 | Kab. Sukoharjo 4,76 | 465 | 588 | 590 | 578 | 540 | 5,69
12 | Kab. Wonogiri 4,73 | 587 | 358 | 594 | 4,78 530 | 534
13 | Kab. Karanganyar 554 | 542 | 495 | 590 | 5,69 522 | 5,05
14 | Kab. Sragen 6,01 | 6,09 | 6555 | 6,12 | 6,70 | 558 | 6,05
15 | Kab. Grobogan 503 | 505 | 3,19 | 508 | 457 | 4,07 | 596
16 | Kab. Blora 497 | 504 | 442 | 490 | 536 | 4,39 | 536
17 | Kab. Rembang 446 | 445 | 519 | 532 | 543 514 | 549
18 | Kab. Pati 469 | 511 | 591 | 593 | 597 | 463 | 598
19 | Kab. Kudus 395 | 417 | 424 | 411 | 436 | 4,47 | 4,08
20 | Kab. Jepara 502 | 452 | 492 | 586 | 539 | 480 | 503
21 | Kab. Demak 408 | 412 | 539 | 446 | 527 | 4,29 | 593
22 | Kab. Semarang 437 | 490 | 6,27 | 6,03 | 597 584 | 543
23 | Kab. Temanggung 409 | 431 | 6,09 | 427 | 5,20 506 | 517
24 | Kab. Kendal 555 | 597 | 657 | 521 | 6,22 | 517 | 517
25 | Kab. Batang 3,72 | 497 | 6,12 | 462 | 588 | 543 | 5,60
26 | Kab. Pekalongan 430 | 427 | 566 | 481 | 599 495 | 4,78
27 | Kab. Pemalang 4,78 | 494 | 501 | 532 | 557 | 553 | 550
28 | Kab. Tegal 529 | 483 | 6,39 | 523 | 673 | 503 | 545
29 | Kab. Brebes 499 | 494 | 6,65 | 458 | 591 | 530 | 597
30 | Kota Magelang 511 | 6,12 | 6,11 | 537 | 6,04 | 490 | 5,07
31 | Kota Surakarta 590 | 594 | 642 | 558 | 6,25 528 | 5,44
32 | Kota Salatiga 448 | 501 | 658 | 553 | 630 | 554 | 514
33 | Kota Semarang 534 | 587 | 658 | 597 | 6,25 6,38 | 5,79
34 | Kota Pekalongan 4,78 | 551 | 549 | 561 | 591 | 548 | 5,00
35 | Kota Tegal 502 | 461 | 6,47 | 421 | 567 | 503 | 543
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LAMPIRAN DATA PENDIDIKAN (ANGKA PARTISIPASI KASAR)

No Kab./Kota 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1 | Kab. Cilacap 39.66 | 42.99 | 42.01 | 45.23 | 59.91 | 63.48 | 54.32
2 | Kab. Banyumas 46.37 | 46.72 | 45.61 | 55.08 | 56.64 | 59.49 | 56.77
3 | Kab. Purbalingga 38.02 | 45.11 | 39.73 | 36.08 | 34.97 | 44.08 | 58.66
4 | Kab. Banjarnegara | 28.8 |32.29 | 36.29 | 32.2 | 44.27 | 49.09 |57.58
5 | Kab. Kebumen 45.09 | 55.57 | 61.09 | 71.24 | 61.49 | 65.87 | 67.05
6 | Kab. Purworejo 51.11 | 58.1 | 6751 | 66 |58.19 | 65.36 |67.43
7 | Kab. Wonosobo 30.95 | 32.54 | 32.78 | 33.86 | 27.78 | 33.21 | 40.7
8 | Kab. Magelang 43.71 | 41.39 | 47.14 | 50.47 | 44.12 | 52.14 | 49.51
9 | Kabh. Boyolali 55.86 | 58.18 | 62.22 | 51.64 | 58.98 | 67.42 | 65.58
10 | Kab. Klaten 61.54 | 62.11 | 58.41 | 70.31 | 72.09 | 74.22 | 75.57
11 | Kab. Sukoharjo 66.25 | 59.39 | 60.79 | 54.89 | 69.07 | 75.23 | 69.83
12 | Kab. Wonogiri 48.1 | 46.2 | 60.69 | 54.08 | 54.91 | 70.67 | 70.12
13 | Kab. Karanganyar | 56.82 | 52.99 | 61.61 | 63.35 | 59.25 | 65.9 | 65.59
14 | Kab. Sragen 65.03 | 60.03 | 61.83 | 66.24 | 61.9 | 68.32 | 68.4
15 | Kab. Grobogan 39.68 | 33.88 | 42.33 | 51.44 | 45.72 | 55.26 | 60.7
16 | Kab. Blora 46.85 | 40.75 | 42.17 | 48.17 | 58.28 | 66.21 | 63.31
17 | Kab. Rembang 44.17 | 36.48 | 50.07 | 36.61 | 57.69 | 61.51 | 56.37
18 | Kab. Pati 47.68 | 46.16 | 45.73 | 52.75 | 44.8 | 61.07 | 594
19 | Kab. Kudus 44.27 | 44.06 | 50.53 | 56.94 | 47.44 | 52.76 | 56.67
20 | Kab. Jepara 41.6 |33.75|36.34 | 51.87 | 46.79 | 50.12 | 55.58
21 | Kab. Demak 43.93 | 40.15 | 47.85 | 58.88 | 55.36 | 61.63 | 62.43
22 | Kab. Semarang 37.95 | 54.6 | 47.44 | 61.86 | 50.44 | 53.47 | 49.67
23 | Kab. Temanggung | 35.31 | 36.63 | 36.71 | 39.35 | 38.12 | 49.72 | 41.64
24 | Kab. Kendal 45.27 | 40.45 | 42.69 | 49.95 | 58.7 | 68.93 | 62.55
25 | Kab. Batang 28.29 | 37.1 | 3794 | 38.9 |30.32 | 41.43 |61.11
26 | Kab. Pekalongan 28.53 | 31.02 | 44,53 | 36.91 | 40.17 | 44.51 | 44.21
27 | Kab. Pemalang 32.41 | 41.27 | 31.82 | 34.95 | 42.63 | 48.83 | 49.14
28 | Kab. Tegal 38.58 | 37.25 | 50.3 |49.06 | 51.66 | 58.81 | 56.37
29 | Kab. Brebes 38.07 | 33.94 | 33.67 | 41.27 | 43.26 | 52.58 | 44.26
30 | Kota Magelang 62.61 | 63.56 | 65.24 | 61.42 | 72.6 | 77.16 | 64.64
31 | Kota Surakarta 70.04 | 65.22 | 67.17 | 52.48 | 60.48 | 63.87 | 69.94
32 | Kota Salatiga 54.94 | 59.02 | 51.17 | 65.85 | 72.57 | 75.95 | 56.75
33 | Kota Semarang 53.56 | 56.52 | 53.12 | 56.09 | 59.39 | 60.57 | 65.79
34 | Kota Pekalongan 3879 | 36.29 | 39.22 | 42.3 | 40.25 | 45.87 | 47.84
35 | Kota Tegal 56.06 | 51.69 | 53.4 | 54.16 | 56.5 | 64.72 | 67.73
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LAMPIRAN DATA TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA
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No Kab./Kota 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1 | Kab. Cilacap 11.45 | 9.75 | 10.82 | 7.29 | 6.68 | 565 | 8.01
2 | Kab. Banyumas 805 | 737 | 6.61 | 511 | 545 | 537 | 6.37
3 | Kab. Purbalingga 466 | 3.82 | 51 | 502 | 563 | 513 | 4.84
4 | Kab. Banjarnegara 507 | 31 | 497 | 369 | 416 | 406 | 5.05
5 | Kab. Kebumen 8.12 | 8.02 | 473 | 358 | 352 | 3.25 | 4.14
6 | Kab. Purworejo 494 | 3.4 5.3 3.2 | 515 5.1 4.01
7 | Kab. Wonosobo 362 | 404 | 492 | 521 | 582 | 534 | 4.47
8 | Kab. Magelang 495 | 297 | 6.83 | 438 | 6.13 | 745 | 5.16
9 | Kab. Boyolali 551 | 39 | 581 | 443 | 544 | 495 | 2.03
10 | Kab. Klaten 6.36 | 45 | 763 | 3.7 | 534 | 475 | 251
11 | Kab. Sukoharjo 828 | 74 | 6.27 | 6.1 | 598 4.6 4.52
12 | Kab. Wonogiri 503 | 47 | 382 | 346 | 3.61 | 345 | 3.07
13 | Kab. Karanganyar 8.26 | 6.62 | 5.78 | 5.82 | 3.84 | 3.54 3.6
14 | Kab. Sragen 578 | 409 | 843 | 588 | 5.63 | 6.04 | 451
15 | Kab. Grobogan 6.07 | 46 | 533 | 4.2 6.1 425 | 5.22
16 | Kab. Blora 6.99 | 549 | 69 | 475 | 6.23 4.3 4.68
17 | Kab. Rembang 564 | 489 | 7.22 | 575 | 597 | 523 | 451
18 | Kab. Pati 7.68 | 6.22 | 11.17 | 1198 | 7.29 | 6.37 | 4.43
19 | Kab. Kudus 7.36 | 6.22 | 832 | 589 | 8.07 | 5.03 | 5.04
20 | Kab. Jepara 44 | 456 | 548 | 429 | 6.34 | 509 | 3.12
21 | Kab. Demak 572 | 569 | 503 | 84 | 7.08 517 | 6.02
22 | Kab. Semarang 788 | 6.25 | 6.16 | 487 | 3.9 438 | 2.57
23 | Kab. Temanggung 4.24 3.6 | 354 | 3.39 | 487 3.19 1.5
24 | Kab. Kendal 564 | 557 | 654 | 631 | 643 | 6.15 | 7.07
25 | Kab. Batang 711 | 6.48 | 6.66 | 588 | 7.02 | 7.42 | 4.56
26 | Kab. Pekalongan 418 | 404 | 691 | 5.08 | 478 | 6.03 5.1
27 | Kab. Pemalang 12.26 | 1145 | 7.37 | 485 | 648 | 7.44 | 6.53
28 | Kab. Tegal 9.24 | 748 | 1059 | 6.12 | 6.89 | 8.47 | 9.52
29 | Kab. Brebes 942 | 821 |11.08 | 822 | 9.61 | 9.53 | 6.49
30 | Kota Magelang 1495 [13.28 | 1151 | 899 | 6.75 | 7.38 | 6.43
31 | Kota Surakarta 1044 | 873 | 7.7 | 6.29 | 7.22 | 6.16 | 453
32 | Kota Salatiga 10.95 [10.22 | 9.02 | 6.84 | 6.21 | 446 | 6.43
33 | Kota Semarang 10.66 | 898 | 7.65 | 6.01 | 6.02 | 7.76 | 5.77
34 | Kota Pekalongan 8.61 7 806 | 7.67 | 528 | 5.42 4.1
35 | Kota Tegal 15.74 | 14.22 | 9.77 | 8.75 | 9.32 9.2 8.06




LAMPIRAN VIl

Hasil Model Common Effect

Dependent Variable: KM

Method: Panel Least Squares

Date: 03/16/17 Time: 21:42

Sample: 2009 2015

Periods included: 7

Cross-sections included: 35

Total panel (balanced) observations: 245

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 24.19722 2.172120 11.13991 0.0000

PDRB -0.180373 0.351049 -0.513811 0.6079

PG -0.249717 0.126912 -1.967641 0.0503

PD -0.137682 0.025472 -5.405200 0.0000

R-squared 0.128464 Mean dependent var 14.57057

Adjusted R-squared 0.117615 S.D. dependent var 4.818256

S.E. of regression 4526047 Akaike info criterion 5.873767

Sum squared resid 4936.909 Schwarz criterion 5.930930

Log likelihood -715.5364 Hannan-Quinn criter. 5.896786

F-statistic 11.84106 Durbin-Watson stat 0.545622
Prob(F-statistic) 0.000000
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Hasil Model Fixed Effect

Dependent Variable: KM

Method: Panel Least Squares

Date: 03/16/17 Time: 21:42

Sample: 2009 2015

Periods included: 7

Cross-sections included: 35

Total panel (balanced) observations: 245

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 19.26337 1.847904 10.42444 0.0000
PDRB -0.029035 0.235604 -0.123238 0.9020
PG 0.268899 0.105841 2.540607 0.0118
PD -0.119982 0.023673 -5.068340 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.789657 Mean dependent var 14.57057
Adjusted R-squared 0.752059 S.D. dependent var 4.818256
S.E. of regression 2.399187 Akaike info criterion 4.729802
Sum squared resid 1191.513 Schwarz criterion 5.272854
Log likelihood -541.4007 Hannan-Quinn criter. 4.948489
F-statistic 21.00283 Durbin-Watson stat 1.892091

Prob(F-statistic) 0.000000




Dependent Variable: KM

Hasil Model Random Effect

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/16/17 Time: 21:44

Sample: 2009 2015
Periods included: 7

Cross-sections included: 35
Total panel (balanced) observations: 245

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 20.02875 1.880801 10.64905 0.0000
PDRB -0.040085 0.232032 -0.172757 0.8630
PG 0.205320 0.101468 2.023493 0.0441
PD -0.126009 0.022398 -5.625903 0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 3.895645 0.7250
Idiosyncratic random 2.399187 0.2750
Weighted Statistics
R-squared 0.164769 Mean dependent var 3.303347
Adjusted R-squared 0.154372 S.D. dependent var 2.621079
S.E. of regression 2.410294 Sum squared resid 1400.093
F-statistic 15.84762 Durbin-Watson stat 1.591738
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.080230 Mean dependent var 14.57057
Sum squared resid 5210.134 Durbin-Watson stat 0.464902
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LAMPIRAN IX

UJIl SPESIFIKASI MODEL

1. Uji Likehood

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 19.137736 (34,207) 0.0000
Cross-section Chi-square 348.271369 34 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: KM
Method: Panel Least Squares
Date: 03/16/17 Time: 21:43
Sample: 2009 2015
Periods included: 7
Cross-sections included: 35
Total panel (balanced) observations: 245
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 24.19722 2.172120 11.13991 0.0000
PDRB -0.180373 0.351049 -0.513811 0.6079
PG -0.249717 0.126912 -1.967641 0.0503
PD -0.137682 0.025472 -5.405200 0.0000
R-squared 0.128464 Mean dependent var 14.57057
Adjusted R-squared 0.117615 S.D. dependent var 4.818256
S.E. of regression 4.526047 Akaike info criterion 5.873767
Sum squared resid 4936.909 Schwarz criterion 5.930930
Log likelihood -715.5364 Hannan-Quinn criter. 5.896786
F-statistic 11.84106 Durbin-Watson stat 0.545622

Prob(F-statistic) 0.000000
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2. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 5.236437 3 0.1553
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
PDRB -0.029035 -0.040085 0.001671 0.7869
PG 0.268899 0.205320 0.000906 0.0347
PD -0.119982 -0.126009 0.000059 0.4316
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: KM
Method: Panel Least Squares
Date: 03/16/17 Time: 21:44
Sample: 2009 2015
Periods included: 7
Cross-sections included: 35
Total panel (balanced) observations: 245
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 19.26337 1.847904 10.42444 0.0000
PDRB -0.029035 0.235604 -0.123238 0.9020
PG 0.268899 0.105841 2.540607 0.0118
PD -0.119982 0.023673 -5.068340 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.789657 Mean dependent var 14.57057
Adjusted R-squared 0.752059 S.D. dependent var 4.818256
S.E. of regression 2.399187 Akaike info criterion 4.729802
Sum squared resid 1191.513 Schwarz criterion 5.272854
Log likelihood -541.4007 Hannan-Quinn criter. 4.948489
F-statistic 21.00283 Durbin-Watson stat 1.892091
Prob(F-statistic) 0.000000




LAMPIRAN VI

Dependent Variable: KM

Analisis Random Effect Model

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/16/17 Time: 21:44

Sample: 2009 2015
Periods included: 7

Cross-sections included: 35
Total panel (balanced) observations: 245

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 20.02875 1.880801 10.64905 0.0000
PDRB -0.040085 0.232032 -0.172757 0.8630
PG 0.205320 0.101468 2.023493 0.0441
PD -0.126009 0.022398 -5.625903 0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 3.895645 0.7250
Idiosyncratic random 2.399187 0.2750
Weighted Statistics
R-squared 0.164769 Mean dependent var 3.303347
Adjusted R-squared 0.154372 S.D. dependent var 2.621079
S.E. of regression 2.410294 Sum squared resid 1400.093
F-statistic 15.84762 Durbin-Watson stat 1.591738
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.080230 Mean dependent var 14.57057
Sum squared resid 5210.134 Durbin-Watson stat 0.464902
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